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JNTISARI 

Masa puma bakti merupakan suatu babakan baru da/am kehidupan 
manusia yang se/alu dipenuhi perubahan. Reaksi-reaksi ketika memasuki 
masa puma bakti, baik positit maupun negatif, akan senantiasa 
menyertainya. Bagi orang yang memandaang masa puma bakti secara 
positit, tentu masa puma bakti ini menjadi /embaran yang bermakna dalam 

kehidupannya dan diisi dengan berbagai aktivitas positif da/am mengisi 
waktu luang yang dimihki. Lain hanya dengan mereka yang 
memandangnya dari sisi negatif. masa purna bakti akan menjadi masa­ 
masa su/it dalam kehidupannya. 

Tufisan ini dimaksudkan untuk menyoroti st res pad a masa puma 
bakti sebagai salah satu bentuk reaksi negatif yang muncu/. Tulisan ini 
memuat uraian ten tang stres, reaksi yang dimunculkan, sumber-sumber 
yang dapat memunculkan stres pada masa puma bakti, dan yang menjadi 
fokus pembahasan ada/ah upaya menge!ofa stres pada masa puma bakti. 

Kata kunci: stres, purna bakti. 
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PENGANTAR 
a 

D
i dala� kehidupan manusia, perubah­ 
an-perubahan -baik yang disengaja 

maupun yang tidak disengaja- selalu di­ 
hadapi. Hal itu merupakan konsekuensi dari 
gerak dinamis itu sendiri. T anggapan manu­ 
sia terhadap perubahan beraneka ragam. 
Perubahan ada yang dipersepsikan sebagai 
ancaman. Oalam ha[ ini muncul kebutuhan 
manusia untuk berusaha mempertahankan 
apa yang telahdiraihdan dinikmati pada saat 
ini. Di sisi lain, perubahan dipersepsikan ee­ 
bagai tantangan, suatu proses alami yang 
harus dijalani oleh setiap manusia dalam 
perjalanan sejarah hidupnya. 

Upaya memperoteh keseimbangan baru 
dilakukan karena adanya suatu perubahan 
sering dlrasakan sebagai biaya yang harus 
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dibayar mahal. Karenanya, salah satu ben­ 
tuk perubahan yang dlhadapi manusia jika 
bekerja dalam suatu organlsasi adalah telah 
berakhirnya masa baktl atau pensiun. 

Sebagai objek yang akan disikapi manu­ 
sia yang bekerja, masa purna baktl tampak­ 
nya telah mengalami perubahan makna. Di 
Jaman Belanda, purna baktl adalah masa­ 
masa yang dltunggu-tunggu oleh aparat 
pemerintah. Orang yang mampu melampaui 
masa kerjanya sampai waktu yang ditentu­ 
kan, dianggap sebagai aparat yang berpres­ 
tasi. Puma bakti pada jaman sekarang tam­ 
paknya dipersepsikan secara beragam. Ada 
yang menganggap puma bakti sebagal hal 
yang wajar yang harus dllampaui oleh karya­ 
wan, ada yang pasi1 tidak berdaya, dan ada 
pula yang menunjukkan reaksi-reaksi yang 
berlebihan seperti munculnya gejala-gejala 
stres sepertl, sering marah, susah tidur. malas 
bekerja, sering puslng, ataupun muncul 
kecemasan-kecemasan jika uang pensiun­ 
nya nanti tidak cukup. Berbagai penyakit 
mulai bermunculan seirlng dengan detanq­ 

nya masa-masa persiapan pensiun (MPP) 
tiba. Tidak jarang pula orang merasa power­ 

less dengan statusnya yang baru dan 
muncullah gejata-gejata sindrom pasca 
kekuasaan (post power syndrome) 

Masyarakal Indonesia pada umumnya 
menganggap bahwa orang Yang lebih tua 
mempunyal peran dan kedudukan yang 
tlnggi. Mereka itu dianggap sebagai panutan 
dan siap memberikan wejangan atau nasihat. 
Harapan yang tlnggi terhadap orang tua di 
Indonesia ini memberikan konsekuensi 
bah.va perubahan yang dlalami, oleh karena­ 

nya dapat dilakukan penyesuaian-penye­ 
suaian yang balk. 

Dalam upaya memperslapkan karyawan 
yang akan dan mampu melakukan penye­ 
suaian dengan baik maka dalam kesempat­ 
an ini penulis akan membicarakan stres 
pada purna bakti dan cara mengelola stres 
tersebut. 
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APAKAH STRES ITU? 

Sebelum membahas apa stres itu, perlu 
dlpahami ada tiga komponen darl stres 
yaitu, stressor. proses, dan respon stres. 
Stressor adalah stimulus yang mengancam 
kesejahteraan orang lain. Respon stres aoa­ 
lah reaksi yang muncul, sedangka'n proses 
merupakan mekanisme interaktif yang di· 
mulaldari datangnya stressorsampai muncul­ 

nya respon stres {Helmi, 1995). 

Tldak mudah untuk memberikan penger· 
tian tunggal apakah stres itu. Satah satu 
fenomena yang berkembarig di masyarakat. 
kete stres, seringkall diasosiasikan dengan 
adanya perlstiwa yang menekan sehingga 
seseorang dalam keadaan tidak berdaya 
dan biasanya menimbulkan dampak negati1, 
misalnya: puslng, tekanan darah tlnggi, 
mudah marah, sedih, sulit berkonsentrasi, 
nafsu makan bertambah, tidak bisa tidur, 
atat.pun merokok terus. Dalam hal lni, stres 
leblh dikaitkan dengan respon atau reaksi 
stres. Dalam pendekatan lni, stres ditentu­ 
kan oleh timbulnya pola-pola reaksi sires 
dalam dlri individu. Kemungkinan yang ter­ 
jadf adalah peristiwa·peristilNa yang rnenye­ 

nangkan atau bersi1at positif dapat menim· 
bulkan rcaksl-reaksi stres. Seballknya, 
reaksi·reaksl negatif tidak muncul walaupun 
individu mengalaml perlstiwa-peristiwa yang 
tldak mengenakkan. Dapat dikatakan bahwa 
pendekatan pertama dar1 stres adalah pen· 
dekatan respon atau reaksi. 

Pendekatan kedua, pengertian stres di· 
coba dldekati darl sisi stressor (sumber 
stres). Stres dalam hatini digambarkan se­ 
bagai kekuatan yang menimbulkan tekanan· 
tekanan dalam diri. Sires mun cul jika tekan­ 
an yang dihadapi melebihi batas optimum. 

Pendekatan interaksionis adalah pende­ 
katan yang ketiga. atres. menurut Prewt­ 

tasari ( 1989), merupakan kondisi keterkailan 
antara tiga komponen stres, tidak hanya 
menunjuk pada kondisi yang menekan atau 
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reaksi terhadap tekanan saja. Di.katakan 
oieh Helmi (1995), ada transaksi antara 
tekanan dari luar dengan karakteristik indi· 
vidu, yang menentukan apakah tekanan ter­ 
sebut menimbu!kan stres atau tidak. Misal­ 
nya pra purna bakti bagi sebagian kecil orang 
akan dljalaru dengan perasaan bahagia 
karena sebentar lagi akan terbebas dari ke­ 
wajiban masuk kantor. tetapi bagi keba­ 
nyakan orang masa pra puma bakti akan 
dijalanl dengan perasaan was-was dan kha· 
watir terhadap masa depan. Berdasarkan 
contoh tersebut tampak jelas bahwa stres­ 

sor yanQ sama, yaitu pra puma bakti, me· 
nimbulkan respon stres yang betheda, yaitu 
kegembiraan versus kekhawatiran. 

SIFAT DAN REAKSI STFIES 

Ada dua macam sifat stres, yaitu stres 
yang bersifat negatif disebut sebagai dis· 
tress, misa\nya oleh karena merasa kehi­ 
langan jabatan setelah pensiun, maka ia 
merasatidakberdaya, minder, dan mengaki-­ 
batkan muncul rasa segan untuk bertemu 
dengan tpman-temannya. Stres yang ber­ 
sifat positif disebut eustress. Oalam h�I ini 
dapat dicontohkan adanya upaya-upaya 
untuk mengantisipasi kehidupan setelah 
nanti. Melakukan penyesuaian-penyesuaian 
yang positif seperti mencari aktivitas peng· 
ganti atau mulai menyesuaikan kemba1i 
gaya hidup. 

Namun demikian, pengertian st res yang 
berkembang di masyarakat hanya semata­ 
mata stres yang negatif saja, sedangkan 
stres yang positif tidak diperhitungkan. Oleh 
karenanya, orang meno/ak bila dikatakan 
stres walaupun reaksi stresnya bersifat 
negatif. 

Ada empat macam reaksi stres, yaitu 
reaksi psikologis, tiSiologis, proses berpikir, 
dan tmqkah laku. Keempat macam reaksi 
ini dalam perwujudannya dapat bersifat 
posit if tetapi jug a dapat berwujud negatif _- 
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Tetapi sekali lagi, yang seringkali terekam 
di benak masyarakat, reaksi-reaksi tersebut 
hanya sabatas yang bersifat negatif saja. 

Adapun reaksi-reaksi yang berslfat 
negatif adalah berikut ini. 
1. Aeaksi psikologis biasanya lebih dikait­ 

kan pada aspek emosi seperti mudah 
marah, sedih, ataupun mudah tersing· 
gung. 

2. Reaksi fisiologis biasanya muncut 
dalam keluhan·ke1uhan fisik seperti 
pusing, nyeri tengkuk, tekanan darah 
naik, nyeri lambung, gatal-gatal di kulit, 
ataupun rambut rontok. 

3. Aeaksi proses berpikir (kognisi), btasa­ 
nya tampak dalam gejala sutit ber· 
konstrasi, mudah lupa, ataupun sutit 
mengambil keputusan. 

4. Aeaksi perilaku. Pada para remaja tam· 
pak dari penlaku-perilaku menyimpang 
seperti mabuk, nge-pil, frekuensi me­ 
rokok meningkat, ataupun menghindar 
be rt emu dengan temannya. Sedangkan 
pada karyawan yang akan purna bakti 
tampak pada perilaku yang�malas untuk 
bertemu dengan teman sekantor karena 
merasa rendah diri. · 

MENGAPA RESPON STRES BERBEDA? 
' Sa1ah satu teori stres adalah model psi· 

kologis dart Lazarus (Folkman, 1984), yang 
menekankan pentingnya interpretasi dari 
stressor. Untuk sampai pada proses stres, 
haruslah dimulai dari penilaian kognitif. Ada 
dua macam penilaian kognitif, yaitu penilaian 
primer dan sekunder. Yang dimaksud 
sebagai penilaian primer adalah penilaian 
atau evaluasi terhadap situasi apakah di· 
rasakan sebagai seeuatu yang mengancam 
ataukah menantang. Jika situasidipersepsi· 
kan sebagai sesuatu yang mengancam, 
maka orang akan menghindar. Jika dipersep· 
sikan sebagal suatu tantangan, maka orang 
akan berusaha mengatasi situasi tersebut. 
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Yang dimaksud dengan penitaian sekunder 
adalah penilaian terhadap sumber daya 
yang dimiliki, baik yang berbentuk fisik, 
psikis, sosial, maupun materi. Proses 
penilaian primer dan sek(mder terjadi 
bersama·sama dalam membentuk makna 
setiap peristiwa yang dihadapi (Folkman, 
1984) sehlngga akan menentukan perilaku 
pengatasan ( coping behavior). 

Perilaku pengatasan bersifat dinamis 
artinya perilaku pengatasan yang digunakan 
tergantung situasi yang dihadapi dan sumber 
day a yang dimlliki. 01eh karena itu ada ber­ 
bagai macam perilaku pengatasan stres, 
yang dapat dikategorikan dalam dua hal, 
yaitu perilaku pengatasan yang bersifat 
emosional dan rasional. Perilaku pengatasan 
yang bersifat emosiona.l adalah upaya-upaya 
yang dilakukan untuk meredakan emosi 
saet berlangsungnya stres sedangkan yang 
bersifat rasional adalah bagaimana memper· 
baikl proses penitaian primer dan sekunder. 

APA YANG MEMPENGARUHI PROSES 

PENILAIAN PRIMER DAN SEKUNDER? 

Secara garis besar ada dua tipe manu­ 
sia dalam menghadapi situasi yang sulit 
yaitu orang optimis dan orang yang pesimis. 
Peermleme dan optimisme ini dipengaruhi 
oleh cara berpikir seseorarq. Orang pesimis 
akan melihat peristiwa dari sisi negatif 
sedangkan orang optimis akan menflai dari 
slst posit if. 

Yang membedakan orang berpikir posit if 

atau negatif adalah bagaimana gaya seee­ 
orang dalam menje1askan (eksp/anatory 

style) suatu peristiwa yang tidak mengenak· 
kan. Orang-orang yang berpikir negatif akan 
mengalami berbagai kesa!ahan proses ber· 
pikir, yaitu: kurangnya data yang akurat. ber­ 
pikir liitam putih, berpikirperfek, terlalu cepat 
mengambil kesimpulan, dan berpikir eke­ 
trem. Orang yang berpikir posit if akan meng­ 
gunakan cara-cara model berpikir rasional, 
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menggunakan data sebagai dasar meng­ 
ambil kesimpulan dan bersikap terbuka ter­ 
hadap alternatd. 

REAKSI TERHADAP PURNA BAKTt 

Asosiasi kata yang timbul ketika orang 
mendengar kata oenenm adalah kesepian, 
kesendirian, kehilangan jabatan, tidak di· 
hormati, tak berdaya, dan mulai timbulnya 
berbagai gejala distress. Akronim MPP 
diartikan sebagai mari pelan-pelan. Reaksi­ 
reaksi yang bersikap pos1tif menunjukkan 
bahwa masa pensiun adalah masa kebe­ 
basan karena lepas tanggungjawab, masa­ 
masa bulan madu ke dua, dan masa-rnasa 
lebih dekat dengan anak dan cucu. 

Hornstein dan Warner (dalam Rybash 
dkk 1991) menyatakan bahwa ada cara-cara 
pandang yang berbeda dalam memper­ 
sepsikan puma bakti yaitu: 

1. Masa Transisi. Transisi menuju uea tua 
sehingga purna bakti dianggap sebagai 
masa untuk melepaskan segala aktivi­ 
tas dan kegiatan-kegiatan yang selama 
ini digelutinya. 

2. Permulaan yang baru. Masa purna bakti 
dianggap sebagai masa kesempatan 
untuk mengubah kehidupan dan melaku­ 
kan kegiatan terutama cita-cita atau 

hobbi yang selama ini belum pernah 
atau belum sempat dilakukan. 

3. Karir 1anjutan. Masa puma bakt1 sebagai 
kelanjutan dari masa-masa aktif bekerja 
sehingga tidak ada perbedaan antara 
kegiatan sebetum dan sesudah puma 
bakti. Dalam hat ini, biasanya mereka 
akan mencan pekerjaan di tempat yang 
lain. 

4. Kekacauan. Masa puma bakti dipersep· 
sikan sebagai euatu bentuk ancaman 
dan peristi\.va yang tidak mengenakkan. 
Adanya perasaan kehitangan peran, 
kesempatan untuk maju dan berkarya. 
Makna kerja bagi mereka adatah suatu 
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identitas diri. seolah-olah tanpa kerja 
orang kehilangan identitas dan keberar· 
tian diri. Kelompok inilah yang paling 
banyak muncul di masyarakat. 

Studi klasik puma bakti yang dilakukan 
dengan cara mengamati para pensiunan 
oleh Reichard, Livson, dan Peterson (dalam 
Kimmel, 1990) menyatakan ada lima kelom­ 
pok reaksi terhadap pensiun, tiga kelompok 
berikut ini menunjukkan reaksi posit if terha· 
dap purna bakti yaitu: 

1. Kelompok mature. Mereka tidakmeng­ 
alami hambatan dalam penyesuaian 
dengan masa-rnasa purna bakti, tam· 
paknya mereka terbebas dari konftik. 
dan dapat menerma kondisl purna bakti 
dengan realistik. Blasanya mereka men­ 
dapatkan kepuasan mengenai aktivitas 
dan hubungan antarpersonal, sehingga 
hidup mi menyenangkan dan bermakna. 

2. Kelompok rocking-chair men. Pada 
umumnya mereka pasif, merasa gem­ 
bira akan terlepas dari rasa tanggung 
jawab, dan memuaskan kebutuhan 
untuk bersikap pasif di masa-masa tua­ 
nya. 

3. Kelompok armored. Kelompok ini mern­ 
pertahankan sistem yang kompleks 
untuk melawan paslvitas dan perasaan 
tidak berdaya. Dengan melakukan ke­ 
giatan yang aktif, mereka pada dasamya 
mengatasi perasaan cemas menurun­ 
nya kemampuan fisikdan semakin ber­ 
tambahnya usia. 

Dua kelompok berikut ini yang menunjukkan 
reaksi-reaksi yang negatif dari pensiun yaitu: 

4. Kelompok angry man. Puma bakti 
dianggap sebagai masa-masa yang 
menggetirkan, masa-masa yang tidak 
menyenangkan. dan masa-masa pahit. 
Mereka merasa gagal tldak dapat men­ 
capai tujuannya. menyalahkan orang 
lain, dan kurang dapat menerima kenya­ 
taan bahwa usia semakin bertambah. 
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5. Kelompok self-haters. Mereka merasa 
bahwa hidup ini mengecewakan dan 
gagal. Namun demikian, mereka lebih 
mengarahkan perasaan kecewa ter­ 
sebut kepada diri sendiri, marah kepada 
dlri sendirl. dan menyalahkan diri. Me­ 
reka rentan terhadap gejala depresl 
khususnya dengan semakin bertam· 
bahnya usia karena mereka merasa se­ 
makin kurang berarti dan tidak adekuat. 

Ahli laln menyatakan, pada dasarnya 
ada tiga golongan perilaku individu dalam 
menghadapi puma bakti yaitu: 

1. Perilaku normal. Orang yang telah siap 
menghadapi masa tidak akan menunjuk­ 
kan gejolak yang berarti. Perilakunya 
tidak banyak berubah. 

2. Perilaku goncang. Orang yang tergon­ 
cang mentalnya ketika menghadapi 
masa purna bakti, hat ini disebabkan 
adanya kecemasan atau stres terhadap 
kehilangan apa yang telah dirasakan 
atau didapatkan selama ini, misalnya 
khawatir terhadap penurunan keuangan 
yang drastis, khawatir terhadap masya­ 
rakat atau bawahan yang tidak akan 
menghormatinya, ataupun khawatir me· 
lihat teman sekerja yang purna bakti 
mengalaml penderitaan. 

3. Perilaku kompensasi yang berleblhan. 
Pada golongan ini kekhawatiran dan 
ketakutan lebih intens sifatnya. Kekha­ 
watiran yang negatirakan bersikap aji 
mumpung, mumpung masih mempunyai 
fasllitas dan kekuasaan. Sebaliknya 
kekhawatiran yang positif, tampak ter­ 
lihat baik pada diri pribadi•maupun ke­ 
luarga telah dipersiapkan jauh-jauh hari: 
baik dari segi fisik, mental, maupun 
finanslal. 

Oapat dislmpulan bahwa reaksi terhadap 
puma bakti pada dasarnya dapat dikelom· 
pok menjadi dua yaitu reakei positif dan 
negatif. 
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Tabel 1 
Reaksi Positif dan Negatif terhadap Puma Bakti 

Macam reaksi Hornstein & Warner Reichard, Lvson. Ahli lain 
dan Peterson 

Reaksi positif dianggap: Kelompok: Perilaku: 
• Masa transisi • Mature normal 

I 
• Permulaan • Rocking-chair 

yang baru men 

xenr lanjutan • Armored 
- 

Reaksi negatif 
• 

dianggap: Kelompok: Perilaku: 
• Kekacauan • Angry-men • Goncang 

• Self-haters • Kompensasi 

" ' 

berlebihan 

SUMBEA·SUMBEA STAES 

Berdasarkan hasil diskusi selama mem· 
berikan pelatihan ini, dapat disimpulkan 
bahwa hal-hal inl merupakan sumber·sum· 
ber stres: 

1. J•b•tan/pow•r 

Masa purna bakti sering menimbulkan 
distress, sebagaimana dikatakan Savitrl 
(1 990). Hal ini dikarenakan masa puma bak1i 
adalah masa di mana orang akan mengha­ 
dapl kondlsi powerless, kehilangan status 
tertentu. Hal lni biasanya lebih tampak pada 
!aki-laki. Bagi laki-1aki, kerja mempunyai arti 
yang penting bagl ak1uallsasi diri. Dengan 
puma bak1i, seolah.-olah para laki-laki kehl· 
\angan power·nya. Apakah benar semua 
rx:wer nya hilang? Pada dasarnya, yang 
h1lang adalah legitimated power artinya 
sudah sah mendapatkan Surat Keputusan 
untuk tidak bekerja lagi. Dampaknya memang 
cukup luas yaitu information powerpun juga 
semakln berkurang, dan coercive power(ke­ 
kuasaan untuk memaksa) pun Juga semakin 
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berkurang. Hal ini pentlng sekali di jaman 
orde baru, di mana inlormasi memegang 
peran yang penting dalam menjalin relasi 
dengan instansi lain ataupun kekuatan­ 
kekuatan memaksa instansHnstansi di 
bawahnya. Namun demikian charatismatlc 
power dan expert power sebenarnya tk:lak 
hilang karena powertersebut melekat dalam 
diri. Jadi purna baktl atau tidak, ia akan 
tetap mempunyai kharisma untuk memimpin 
( charatismatic power) dan berkuasa terha­ 
dap suatu keahlian (expert power). 

Jlka orang merasa kehllangan power­ 
nya, maka ia akan menunjukkan gejala post 
power syndrome atau slndroma pasca ke­ 
kuasaan. 

2. Aktlvlta• 

Perubahan yang mencolok antara masa 
sebelum dan masa purna bakti adalah 
aktivltas. Jika semasa bekerja, aktlvitas 
secara rut in pergl ke kantor hampir dilakukan 
selama kurang lebih 6 jem (jam 07.00 sam· 
pai dengan jam 16.00), maka dalam masa 
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puma bakti setelah bangun tidur, nyaris tldak 
mempunyai aktivitas·aktivitas yang berartl. 
Apalagi para suami yang selama ini se!alu 
diper/akukan istri dengan istimewa dan 
hampir tidak mempunyai aktivitas untuk 
membantu pekerjaan rllmah tangga, maka 
hari-hari tanpa aktMtas yang bermakna 
terasa panjang sekali. Seorang peserta pela­ 
tihan pernah menyatakan bahwa sebenar­ 
nya masalah pensiun bukan terletak pada 
uang tetapi lebih pada pemilihan aktivitas 
pengganti. Apa yang akan saya kerjakan 
nanti? Pengalaman selama ini menyatakan 
bat'r.va: 

.. sulit bagi saya untuk berdagang, 
saya tidak i,unya bakat, saya tidak 
tegaan. Tetapi yang saya risaukan 
adalah apa yang akan saya /akukan 
nanti sete/ah bangun tidur sampai sore 

hari. Apa cuman bengong? 

3. Fasilitas 

Tidak semua perusahaan memberikan 
fasihtas yang sama yang diterima karyawan. 
Dari pengamatan selama ini, jika perusaha­ 
an memberikan fasllitas-fasilitas yang diberi­ 
kan untuk kehidupan sehari-hari. seringkali 
membuat tertcoa banyak'karyawan. Fasi­ 
lltastersebut itu apa? Misalnya rumah seisi­ 
nya dan perawatannya (tistrik, air, telpon. 
atau kerusakan} semua gratis. Hal ini tam­ 
paknya tebih banyak tidak mendidik tetapi 
mendptakan kebiasaan-kebiasaan buruk. 
Karena merasa tidak membayar, yang 
seringkali terjadi adalah perilakunya kurang 
hemat dan cenderung boros dalam meng­ 
gunakan air, 1istrik. ataupun telepon. Di 
siang hari, kadang-kadang lampu pagar 
masih menya1a, atau membuka kran air 
tetapi lupa mematikan, ataupun penggunaan 
fasilitas tetepon yang berlebih. Yang eks­ 
trem, sampai masa puma balcti telah tiba, 
ada yang belum mempunyal rumah. Hal ini 
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akan sangat dirasakan apabila sudah dan 
harus meninggalkan komplek perumahan, 
semuanya harus bayar sendiri. Tentu hat ini 
merupakan sumber kecemasan yang cukup 
slgnifikan1Jntuk dipertimbangkan. 

Namun demiklan, hal ini tidak akan di­ 
rasakan bagi karyawan yang sebenarnya 
mendapat fasilitas perumahan tetapi karena 
berbagai pertimbangan sudah meninggalkan 
perumahan sebelumnya, tetap tinggal di 
perumahan tetapi juga mempunyai rumah 
sendiri, atau memang karena terpaksa tidak 
mendapatkan jatah perumahan; biasanya 
mereka tidak merisaukan hat-har di atas 
karena sudah terbiasa mengelola kebutuhan 
terhadap fasllitas tersebut. 

Fasilitas lain yang juga seringkali 
menjadi sumber kecemasan adalah fasllitas 

� rumah sakit. Berkaitan dengan beberapa 
perusahaan yang mempunyai rumah sakit 
sendirl. ada dua pendapat yang berbeda. 
Yang pertama mengatakan aspek negatif 

jika berobat ke rumah sakit perusahaan, 
dinyatakan seorang peserta sebagai berikut: 

. . . .  Biasanya pasien yang didahu­ 
/ukan ad a/ah karyawan sedangkan para 
pensiunan ini yang belakangan. Habis 
man/s sepah dibuang Kalau saya sakit 
mending saya ke dokter pribadi aja. 

Seballknya. ada yang bersikap posltif 
terhadap waktu tunggu tad!, ha1 ini dinyata­ 
kan seorang peserta: 

. ... Dari banyak pengamatan say a, 
rumah sakit adalah t(!mpat berkangen· 
kangenan. Se/ain kemungkinan dapat 
be rt emu dengan teman yang masih aktif 
juga kemungkinan akan berlemu dengan 
para sesama pensiunan. 

4. Saklt di harl tua 

Dengan bertambahnya usia. kondlsl fislk 
semakin turun. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
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dengan menurunnya kondisi fisik, berbagai 
penyakit tua berdatangan. Stres yang pa· 
ling tinggi dirasakan oleh mereka yang 
memang mempunyai status kesehatannya 
kurang baik. Dinyatakan oleh peserta': 

.....  sumber kecemasan say a se­ 

te/ah pensiun nanti ada/ah masa/ah 
kesehatan. Saya mempunyai riwayat 
kesehatan kurang baik. Saya pernah 
operasi jantung. Setelah pensiun nan ti 
maka say a akan tinggal di kota di mana 
ada rumah sakit perusahaan. 

Peserta yang lain menyatakan: 

. . .  yang saya khawatirkan betul 
adalah masalah kesehatan istri saya 
karena ginjal istri saya tinggal satu. 
Karenanya, selama pensiun nanti ha/· 
ha/ tersebut yang perlu mendapatkan 
perhatian. 

Fakta memang menunjukkan bahwa 
perilaku sehat tampaknya belum membu· 
daya di masyarakat Indonesia. seperti diet, 
olah raga, atau pemeriksanaan kesehatan 
trap tahun (check up) 

5. Parubahan lingkungan baru 

T erutama bagi karyawan yang men· 
dapatkan fasilitas perumahan dan sampai 
puma bakti belum pernah tinggal di luar 
perumahan, yang merfcldi sumber kecemas­ 

an adalah dasar untuk menentuken !okasi 
menetap yang baru. 

setelah pensiun nanti, kami 
masih bingung akan menetap di man a. 
Apakah akan pufang ke kampung 
ha/aman atau tetap tinggal di Jakarta 
karena saya mempunyai tanah yang 
siap di bangun di pinggiran kota. Sampai 
saat ini, saya masih bingung. 

Selain masalah tereebut, seorang pe­ 
serta lebih memperrnasalahkan struktur 
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masyarakat yang heterogen di lingkungan 
rumah yang baru. 

... selama ini saya tinggaf di kom· 
pleks perumahan. Hampir-hampir peng· 

huninya adalah homogen. Wah. cukup 
banyak energi yang dikeluarkan untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan yang 
baru. /ya kalau tetangganya menye· 
nangkan, ka/au tidak gimana? 

6. Maaa depan/jumlah tanggungan anak 

Jumlah tanggungan anak dirasakan 
juga menjadi beban di masa puma bakti 
nanti. Pada karyawan level menengah ke 
atas, yang lebih mensaukan para purna 
bakti bukan terletak padajumlah tanggung· 
an anak. Berdasarkan pengalaman seka· 
rang ini, para puma bakti tampaknya tidak 
begitu mengalami kesulitan jika hanya mem­ 
bekali anak-anak dengan gelar sarjana. 
T etapi yang lebih mengkhawatirkan adalah 
tentang masadepan anak. Apalagi dijaman 
krisis ekonomi sekarang ini, tldak mudcih 
mencari pekerjaan, dan juga tidak mudah 
pula menciptakan peluang pekerjaan . 

.....  mereka (anak·anak) pad;3 
umumnya sudah tahu kaJau papa mama· 

nya akan pensitln, sehingga mereka pun 
mencoba akan rnenyesuaikan diri dengan 
k�disi keuangan orang tuanya. � Papa 
engga perlu khawatir', saya tahu koq 
gimana menjadi anak pensiunan.' Se­ 
bagai orang tua, mendengar ungkapan 
anak seperti ini ten tu menimbulkan sedi· 
kit ketenangan. Tetapi gimana dengan 
masa depan mereka, sementara men· 
cari pekerjaa semakin sufit dan KKN di 
masa yang akan datang semakin sulit 
pula. 

Sementara itu, kecenderungan yang ter­ 

jadi pada orang tua di Indonesia adalah ter­ 

lalu melindungi anak, yang akhirnya terwujud 

49 



,Avm Fad1lla Helrru 

dalam memanjakan anak. Memberikan se­ 
suatu yang mungkin sudah tidak menjadi 
kebutuhan anak lag!. Seperti yang sudah 
diungkapkan seorang Bapak: 

. . . .  lstri saya inf /ho, ter/a/u sayang 
sama anak-anak. Mereka sebenarnya 
sudah menikah dan mempunyai peng­ 
hasiian yang cukup. $etiap kali dirasa­ 
kan kekurangan oleh istri saya, ia /a/u 
merengek-rengek. Kasihan pa anak 
k1ta, kasihan pa cucu kit a dst . . . .  

7. Pengelolaan keuangan dana penslun 

Sumber kecemasan yang lain adalah 
apakah para puma bakti ini mampu menge­ 
tole keuangannya atau tidak. Dalam arti, baik 
dana pensiun maupun uang pesangon yang 
diterima. Apalagi Jika karyawan hanya me­ 
nerima pesangon yang relatif besar tetapi 
tidak menerima uang pensiun, maka ke­ 
mungkinan munculnya kecemasan semakin 
besar. 

• Pengelolaan keuangan dana pensiun 
mempunyai makna yang berbeda antara 
suami dan lstri. Bagi sang istri, jika uang 
jatah per bulan hanya mengandalkan uang 
penslun, maka dapat diduga mereka harus 
membuat kiat-klat yang jitu untuk mengelola 
uang bulananya. Sementara bagi sang 
suami, Jlka masih mempunyai tangguiigan 
anak, maka upaya mencari uang tambahan 
menjadi alternatif. 

Yang sering Juga menJadi keluhan karya­ 
wan yang akan puma bakti adalah ketuarga­ 
keluarga yang memanfaatkan pada saat 
mereka menerima uang pesangon. Seolah­ 
olah mereka mengharapkan 'baglan' yang 
dapat dipinjam oleh mereka. Seperti dlung­ 
kapkan salah seorang pese�a: 

. . . .  ada juga famili yang tidak tahu 
diri. Uang pesangon dikiranya seperti 
uar'lg warisan. Mereka datang ketika 
uang pesangon diterimakan. Mereka 
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bermaksud meminjam uang. Ah sung- 
guh keter/aluan benar itu . 

Upaya-upaya untuk menambah peng- 
hasilar\ di masa puma bakti tampaknya 
tidak berjalan mu!us seperti yang diangan­ 
angankan. Ada beberapa karyawan dari per­ 
usahaan yang menerima pesangon relatlf 
besar, kemudlan mencoba untuk melakukan 
keria sama dengan pihak lain. Biasanya para 
puma bakti ini yang memberikan tambahan 
modal sedangkan pihak lain sebagai penge­ 
Jola. Satu butan sukses, dua bu Ian la near. 
tetapi memasuk1 bulan ke tiga biasanya 
mulal menunjukkan kurang tancar, dan bulan 
ke empat di bawa lari. 

8. Status kerja lstrl 

Beberapa kall, seorang istri peserta peta­ 
tihan menyatakan persoa1annya seputar 
apakah saya sebalknya tetap bekerja atau 
mengambil pensiun yang dipercepat. 

. _ ... say a kan pensiunnya masih 1 O 
tahun lagi sementara suami saya tinggal 
beberapa bu/an lagi memasuki MPP. 
Jika menunggu says pensrun, masih 
lama. Bagaimana dengan suami say a? 
Masa saya ke kantor, sedangkan suami 
di rumah saja. Apakah tidak sebaiknya 
saya berhenti kerja sekarang safa 
sehingga bisa menemani Bapak di 
rumah. Terus terang selama ini saya 
yang melayani semua keperluan suami 
saya. 

Sumber st res masing-masing keluarga 
akan berbeda, bahkan bagi suami atau istri 
juga akan mempunyai sumber stres yang 
berbeda, apalagi bagi istri yang mempunyai 
status bekerja, serlngkali muncul kecemas­ 
an-kecemasan yang pada intinya ada se­ 
macam fear of succes. Kesuksesan di sini 
tidak hanya masalah jenjang karir, tetapi 
dalam konteks 1ni ada semacam hambatan 
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psikologis dan kultural bahwa tampaknya 
tidak sepantasnya jika suami berada di 
rumah saja sedangkan istri berada di luar 
rumah untuk bekerja. Walaupun fakta me· 
mang menunjukkan bahwa angka partisipasl 

tenaga kerja wanita selalu meningkat tetapl 
persoalan wamta dan pria di Indonesia ini 
masrh tenkat ideologi gender. Sikap egaliter 
belum masuk dalam tugas·tugas ke rumah­ 

tanggaan, sehingga keberadaan suami di 
rumah seolah·olah dipersepslkan sebagai 
berfungsinya suami di dalam pengelolaan 
rumah tangga. Hal ini berkembang karena 
ada asosiasi yang sangat erat antara rum ah 
dengan tugas-tugas kerumahtanggan. Di· 

nyatakan oleh peserta: 

. . . . . . . . . .  Saya enggak b1sa mba· 
yangin nanti ka/au Bapak sudah pen· 
siun, kerjanya cu man di rum ah saja. Se· 
olah·olah saya seperti yang dilunggu 
dari kantor. Gimana nanti perasaan 
Bapak? 

PENGELOLAAN STRES MENGHAOAPI 

PURNA BAKTI 

Ada beberapa bukti penelitian yang 
mengkaitkan masa puma bakti dengan ber· 
bagai krisis emosional. Neugarten {dalam 
Sudaryono, 1987) menyatakan bahwa puma 
bakti sebagai bentuk perubahan akan me· 
nyebabkan kegoncangan emosional apabila 
,tidak dipersiapkan (perubahsn yangbersitat 
off-time); di stsi lain perubahan yang on-time 
akan mengurangi kegoncangan. Oengan 
kata lain, yang dipersiapkan sejak awal ke­ 
mungkinan untuk mengalami kegoncangan 
relatif.)<eci1. 

Setiap perubahan yang dialami manusia 
mengalami kegoncangan pada dasarnya 
wajar, tetapi jika kegoncangan itu segera 
dapat disadari dan dikelola dengan baik, 
sehingga tidak mengganggu kehidupan 
sehari-hari dalam berinteraksi sosial. Per- 
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ubahan yang dapat diantisipasi sebelumnya 
merupakan langkah awal yang baik da!am 
rangka mempersiapkan menerima kegon· 
cangan yang akan dialami.-Oemikian halnya 
dengan datangnya masa persiapan puma 
bakti, early warning system, merupakan 
salah satu perilaku pengatasan stres dalam 
menghadapi masa puma bakn Hasn peneli· 
tian Brarthwaite (Rybash dkk, 1991) meng· 
hasilkan kharakteriktik pensiunan yang 
mengalami hambatan da1am proses penye­ 
suaian masa purna bhaktr adatah sebaqar 
berikut: kurang sehat, sikap negatif terhadap 
pensiun, kesulitan membuat transisi dan pe­ 

nyesuaian memasuki usia Ianjut, kendak­ 
mampuan mengontrol perasaan pekerjaan. 

Stull dan Hattch (dalam Rybash, dkk. 1991) 
menyatakan bahwa mereka yang kehilangan 
pasangannya, biasanya mengalami kesulit· 
an dalam menyesuaikan diri dengan pen· 
siun. 

Siapa yang mampu menyesuaikan 
dengan baik? Menurut Rybash dkk (1991 ), 
mereka adalah sehatjasmani, mempunyai 
pendapatan yang cukup, aktif, pendidikan 
tinggi, mempunyai jaringan sostal yang 
tinggi baik keluarga dan teman 

PENYESUAIAN TERHAOAP PURNA 

BAKTI 

l. Makna kerja 

Penyesuaian terhadap masa puma bakti 
1uga tergantung sebagian besar pada hirarkt 
tujuan personal (Schaie & Wims. 1991 ). Jika 
suatu pekerjaan bukan termasuk dalam 
kategori prioritas yang tinggi, maka tidak ada 
perubahan serius dalam tujuan persona! para 
pensiunan tersebut. Sebaliknya jika peker­ 
jaan mempunyai makna yang tinggi. maka 
mencari pekerjaan sebaqat alternatifnya 
atau mencari aknvhes-ektlvitae pengganti 
lainnya. Jika pekerjaan pengganti tidak di· 
peroleh maka perlu di1akukan introspeks:i 
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terhadap hlrarkis tujuan personal. bahkan 
perlu dilakukan reorganisasi. Reorganisasi 
ini akan lebih mudah dilakukan pada mereka 
yang mempunyai jaringan sosial luas, se­ 
mentara yang sebaliknya akan mengalami 
kesulitan. Jika peran/aktivitas pengganti 
tidak dapat diterima atau tidak ditemukan, 
maka mereka akan kurang melibatkan diri 
pada aktivitas kehidupan sehari-harl atau 
mereka manarik diri atau menunjukkan 

gejala-gejalan post power syndrome. 

2. AktMtas Sosial 

Studi yang dilakukan oleh Hooker dan 
Ventis (dalam Rybash, 1991) pada 34 pria 
dan 42 wanita yang mempunyal usia rentang 
53-68 tahun secara proporslona\ dipengaruhi 
jumlah aktivrtas yang dilakukan. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa jika aktivitas-aktivitas ter­ 
sebut dirasakan oleh pensiunan sebagai se­ 
suatu yang bermanfaat maka perasaan ter­ 
hadap kepuasan semakin meningkat. Hal 
ini mendukung teori kesuksesan darl Ekerd 
yaitu busy ethic yang menyatakan bahwa 
dalam masa pensiun. lndividu harus men­ 
stranfer dari etlk kerja ke dalam aktivitas­ 
aktivitas yang bermakna. Dengan memper· 
tahankan kesibukan, pada dasarnya para 
pensiunan mempertahankan produktivitas 
terhadap kebebasan yang dimi!iki pensiunan 
tersebut dan mereka pada umumnya mem­ 
punyai perasaan yang bermakna dan mem­ 
berikan kontribusi pada masyarakat. Akti­ 
vitas yang paling umum dilakukan adalah 
memberikan layanan di masyarakat, me· 
ningkatkan dan mengembangkan ketram· 
pi Ian, hobi yang mendatangkan keuntungan, 
dan bcrgerak di dunia pendldikan. 

3. Gaya hldup 

Gaya hidup dalam hal ini lebih pada 
baqaimana menggunakan fasilitas (terutama 
kantor) dan tingkat konsumtlvisme dalam 
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keluarga, terutama anak-anak. Menurut 
Aybash (1991), orang yang merasa mampu 
melakukan kontrol terhadap masa-masa 
pensiun akan merasa lebih bahagia. Dalam 
hat ini, perubahan gaya hidup merupakan 
altel1latif yang tidak bisa ditawar-tawar kem· 
bali. terutama bagaimana memberikan infor­ 
masi awal bagi anak·anak dan membuat 
keblasaan-kebiasaan baru yang selama ini 
telanjurbiasa dilakukan. 

4. P•ng•lotaan k•uangan 

Kecemasan yang besar salah satu sum­ 
ber yang dirasakan para karyawan yang 
akan pensiun adalah berkurangnya peng­ 
hasi1an. Dengan struktur gaji yang leblh 
banyak memperhatikan tunjangan daripada 
gaji pokok, hal ini terjadl pada pegawai 
negerl dan BUMN, selisih pendapatan yang 
diterima antara bekerja dengan pensiun 
sangat terasa sekali. Contoh: seorang pega­ 
wai PERT AMINA level madya, sekarang ini 
la dapat membawa pulang 4 juta per bu Ian, 
setelah pensiun nant! ia hanya menenma 
kurang leblh 700 nbu rupiah. Ma'.salah ke­ 
senjangan yang cukup tajam ini sangat ber­ 
kaitan dengan gaya hldup yang sekarang 
lni digunakannya. Tidak mudah untuk meng· 
ubah kebiasaan·keblasaan terutama yang 
berkaitan dengan gaya hidup. Meninggalkan 
kebiasaan lama merupakan sesuatu yang 
menyakitkan. 

Ada dua kemungklnan yang bisa di­ 
lakukan, yaitu pertama, mengubah gaya 
hidup dan melakukan restrukturasasi gay a 
hidup. Dalam hat ini. pengelotaan keuangan 
berdasarkan prinsip kebutuhan (need)dan 
bukannya kelnginan (want). Pola pembe­ 
lanjaan sehari-harl didasarkan prlneip raslo­ 
nalltas dan urgensi. Kedua, jika mengubah 
gaya hidup itu tidak mungkin lagi, maka 
penambahan penghasllan menjadi alter­ 
natifnya. Apakah bekerja kembali pada per­ 
usahaan lain atau menjadi wirausaha. 
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5. Keseha1an 

Sebenarnya tidak ada hubungan lang­ 
sung antara penslun dengan sakit tetapi ada 
beberapa orang yang mengalami retirement 
shock, yaitu mereka yang setelah pensiun 
kemudian meninggal dunia. 

Berdasarkan pengalaman selama ini, 
masalah kesehatan menjadi masalah yang 
membuat cemas para karyawan yang akan 
pensiun. Tidak setiap perusahaan memberi· 
kan jaminan kesehatan di hari tua, padahaJ 
semakin tua probabititas sakit semakin 
besar. 

Teori aktivitas menyatakan bahwa pada 
dasarnya tidak ada perubahan antara masa 
dewasa dengan masa ianjut usla. Aktivitas 
yang dilakukan orang Ian jut usla justru akan 
semakin mempertahankan kondisi fisik dan 
psikis semakin prima. Karenanya, perilaku 
sehat merupakan salah satu alternatif yang 
dapat dibiasakan. 

6. A•ligiusttaa 

Yang berkembang di masyarakat adalah 
masa tua adalah masa yang mendekatkan 
diri pada Tuhan. Sebagai masyarakat yang 
religius meyakini bahwa cara yang ampuh 
dalam mengelola stres dengan mendekat­ 
kan diri pada Tuhan. Adapun tekniknya ter­ 

gantung pada keyakinan masing-maslng. 
Pandangan masyarakat Timurterhadap 

orang Janjut usta adalah suatu masa untuk 
lebih mendekatkan diri pada Tuhan Yang 
Maha Esa dan meninggalkan urusan atau 
kegiatan keduniawian. Pada masa ini diya· 
klni masa yang 'sudah dekaf -masa kembali 
kehadlirat-Nya. 

7. Berplklr posftlf d•n optlmla 

Pandangan psikologis yang lebih mene­ 
kankan pada proses berpikir (kognitif) 
menyatakan bahwa orang mengalami stres 
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atau tidak, tergantung dari bagaimana sese­ 
orang menginterpretasi stressorsebagai ee­ 

suatu yang mengancam, membahayakan, 
atau menantang. Yang ke dua adalah bagai­ 
mana evaluasi diri terhadap kapasitasnya 
dalam mengatasl stressor. Jika masa pen­ 
slun dipandang sebagai suatu peristiwa yang 
mengancam eksistensi diri dan meniJai diri 
sendiri tidak akan mampu mengatasi masa­ 

lah tersebut maka yang timbul adalah stres 
yang negatif (distress). 

Jika masa pensiun dipandang sebagai 
masa yang wajar yang harus dilewati, maka 
reaksi-reaksi yang timbul adalah wajar·wajar 
saja. Orang mampu menyesuaikan diri 
dengan situasi dan kondisi yang dialami. 

Orang yang distress, pada dasarnya di­ 
sebabkan karena mereka berpikir negatif 
dan ada kesalahan dalam proses berpikir. 
Bayang-bayang ketakutan dan kekhawatiran 
terhadap kehilangan apa yang dimiliki seka­ 
rang inl sangat menghantuinya. Apakah ke­ 
hilangan fasilitas, finansial yang menurun 
ta jam, status atau jabatan yang dipegang, 
dan perubahan masuk dalam kategori orang 
tua. Hal-hal ini tidak perlu terjadi manakala 
orang mampu menggunakan pola pikir posit if 

yang pada prinsipnya bersikap terbuka dan 
menggunakan data untuk mengambil suatu 
kesimpulan. Dituntut pola pikir yang raslo­ 
nal. 

Dengan model pola pikir9'ang raslonal, 
diharapkan dapat febih melihat kapasitas 
dirinya lebihjernih. la mampu melihat keku­ 
rcingan dan kelebthan yang ada pada dirinya. 
la pun mampu melakukan antisipasi terha­ 
dap kegagalan dan keberhasilan sehingga 
mampu mengatasi hambatan, baik dari diri 
maupun dari luar. Dengan mengetahut siapa 
saya, pada dasarnya saya dapat menentu­ 
kan saya ingin menjadi siapa. Barangkali 
mar'lusia baru dalam masa nanti. Manusia 
yang tidak selalu berpijak pada masa lalu, 
say a dulu khan Manusia kini dengan 
pandangan ke depan. 
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KETAAMPILAN MENGELOLA STAES 

Pengelolaan stress bukan bersifat ke­ 
mampuan tetapi lebih merupakan ketrampil· 
an, hal ini berarti membutuhkan waktu untuk 
mencoba dan mempraktekkan. Adapun 
langkah·langkahnya sebagai berikut.: Per­ 

tama. meningkatkan kepekaan terhadap 
reaksi-reaksi stres. Bagaimana saya tahu 
bahwa say a stres? Langkah pertama ini pen­ 
ting sekali, karena seringkali orang tidak 
mau dikatakan stres karena persepsi yang 
salah di masyarakat menyatakan bahwa 
stres selalu berkaltan dengan hal-hal nega· 
tit. Oalam masa menjelang atau mendekati 
MPP biasanya intensitas dan frekuensi 
reaksi-reaksi stres itu akan muncul. Dalam 
hal ini kepekaan pasangannya terhadap 
reaksl menjadi semakin signifikan. Kedua, 
peredaan emosl. Biasanya orang yang 
mengalami tekanan atau mungkin distress 

sangat sensitif emosinya. Oleh karenanya. 
peredaan emosi ini menjadi penting. Ada 
saluran-saluran energi sehingga energi dapat 
dike Iola dengan baik. Adapun teknik penya­ 
luran energi dapat dilakukan dengan cara 
olah raga, menyalurkan hobi, ataupun cara­ 
cara religius. Peredaan emosi ini belum 
masalah yang menekan belum tuntas tetapi 
setelah emosi mereda, orang dalam kondisi 
seimbang, maka proses pemecahan masa­ 
lah baru depat dilakukan. Namun demikfan 
banyak juga orang yang bermaksud mere: 
dakan emosJ tetapi menimbulkan masalah 
yang baru. Misatnya, orang yang terbiasa 
merokok, la merasa lebih mampu berkons­ 
trasl jika merokok. Dalam kondlsi stress, 
frekuensi merokok semakin besar. Ketiga. 
mengidentifikasi sumber stres. Dalam kon­ 
disi stress, seringkali orang tidak tahu sum­ 
ber stress yang sesungguhnya. Yang dlrasa­ 

�n mlsalnya ada\ah keinginan untuk marah, 
tidak enak dalam tubuh, dan mulai meng­ 
hindar dari pergaulan sosial. Oleh karena­ 
nya, dalam masa-masa pra purna baktl 
dapat diantispasi sumber-eumber yang 
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menjadi penyebab stres. Oengan ditemu· 
kannya sumber stres pada dasarnya proses 
pengelolaan st res itu sendiri sesudah dilaku· 
kan. Keempat, solusi. Kadang-kadang 
dengan meredakan emosi, masalahnya 
sudah dapat terpecahkan, jika belum maka 
berdasarkan sumber stres yang diidentifikasi 
maka dicari alternatif jatan keluarnya. Per­ 
soalan purna bakti bukan semata-mata per­ 
soalan pribadi, biasanya terkait dengan istri 

atau anak. Upaya pemecahan masalah 
dapat melibatkan fihak·lihak dalam keluarga 
dekat dengan mengembangkan pola-pola 
komunikasi yang terbuka. 

PENUTUP 

Perubahan, gejolak, dan arcaman selalu 
melanda dalam kehidupan manusla. Namun 
demlkian, manusia dengan segala kelebih­ 
annya dapat mengantispasi dan tidak akan 
tergilas oleh roda perubahan ltu sendiri. Oleh 
karena itu, memasuki masa purna bakti, 
memang dibutuhkan stres, agar orang me· 
rasa lebih slap menghadapi masa-maee itu. 
Asalkan sires tidak berubah menjadi dis­ 
rressyang akan menggilas manusia menjadi 
tidak berdaya. Apa yang dinikmatl dan di­ 
rasakan selama ini adalah titipan anak cucu 
dan sewajamya diberikan kembali kepada­ 
nya Hari-hari yang akan datang adalah hari­ 

hari yang indah yang leblh dapat dHsi sesuai 
dengan kehendak hati apakah purna bakti 
sebagai masa transisl, sebagai karir lanjut· 
an, atau sebagai masa permulaan kehidi...pan 
yanqberu.e 
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